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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Tipe Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kuantitatif. Metode deskripsi 

adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan menurut 

Suharsimi Arikunto (2006 :12) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data, serta penampilan hasilnya. 

 

3.2 Definisi Operasional  

Definisi operasional berisikan indikator dari suatu variabel yang 

memungkinkan peneliti mengumpulkan data secara relevan sehingga dari masing-

masing variabel tersebut lebih terarah dan sesuai dengan metode pengukuran yang 

telah direncanakan (Sugiyono, 2012). 

 

3.2.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri dari 2 (dua) jenis, yaitu variabel bebas 

(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel) (Sugiyono, 2012). 
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a. Variabel bebas adalah sejumlah gejala atau faktor-faktor atau unsur-unsur 

yang menentukan atau mempengaruhi munculnya variabel lain. Yang menjadi 

variabel bebas (X1) adalah Trust dan (X2) adalah kompetensi pegawai. 

b. Variabel terikat adalah sejumlah gejala atau faktor-faktor atau unsur-unsur 

yang ada yaitu dipengaruhi atau ditentukan adanya variabel bebas tertentu. 

Yang menjadi variabel terikat (Y) adalah kinerja pegawai. 

 

3.2.2. Operasional Variabel Penelitian 

a. Variabel Trust (X1)  

Yang dimaksud dengan Trust adalah keyakinan orang kepada maksud baik 

orang lain yang tidak merugikan mereka, peduli pada hak mereka, dan melakukan 

kewajibannya. Indikator yang digunakan untuk mengukur Trust menurut 

Tschannen-Moran dan Hoy (1998: 189) melalui teori kepercayaannya yaitu : 

1) Niat Baik (Benevolence)  

2) Keandalan (Reliability)  

3) Kompetensi (Competence)  

4) Jujur (Honesty)  

5) Keterbukaan (Openness) 

b. Variabel Kompetensi (X2)  

Variabel Kompetensi menurut Spencer (1993) diukur dengan menggunakan 

indikator sebagai berikut: Pengetahuan kerja, Keterampilan kerja, Sikap kerja. 

c. Variabel kinerja pegawai(Y).  

Menurut Mangkunegara (2005: 11) yang dapat dijadikan indikator dalam 

kinerja pegawai adalah :  

1) Kemampuan merencanakan program kerja. 



32 

 

2) Kemampuan melaksanakan dan mengelola pekerjaan. 

3) Kemampuan melakukan evaluasi. 

4) Kemampuan memanfaatkan peralatan penunjang 

Berdasarkan Indikator dari variabel penelitian tersebut dapat dibuatkan 

Instrumen variabel dengan Item pertanyaan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel Indikator 
Sub Indikator  No item  

Trust (X1) 1) Niat Baik 

(Benevolence)  

 

 

 

2) Keandalan 

(Reliability)  

 

3) Kompetensi 

(Competence)  

 

 

 

4) Jujur (Honesty)  

 

 

 

5) Keterbukaan 

(Openness) 

1. Sikap dan Keinginan 

yang baik 

2. Ketegasan  

3. Optimis 

 

1. Kreatif 

2. Inovatif 

 

1. Kemampuan 

menyelesaikan tugas 

2. Memiliki disiplin 

kerja 

 

1. Dedikasi tinggi 

2. Profesionalisme  

3. Integritas 

 

1. Komunikasi yang 

baik 

2. Kejelasan tugas 

1,2, 

 

4, 

5,6,  

 

7,8,  

9,10 

 

11,12 

 

13,14 

 

 

15 

16 

17,18 

 

19 

 

20 

Kompetensi 

(X1) 

1. Pengetahuan kerja 

 

 

 

2.  Keterampilan kerja 

 

 

 

 

 

3.  Sikap kerja 

1. mengetahui tugas 

pokok dan fungsi 

2. kemampuan dan 

pengalaman kerja 

1. melakukan 

pekerjaan dengan 

efektif dan efisien 

2. sesuai dengan 

kemempuan dan 

keterampilan kerja 

1. sikap dan prilaku 

2. disiplin yang tinggi 

 

1,2,  

 

3,4,5,6,  

 

7,8, 9,10, 

 

 

11,12,13, 

 

 

14,15,16, 

17,18,19,20 
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Kinerja Pegawai 

(Y) 

1. Kemampuan 

merencanakan 

program kerja. 

2. Kemampuan 

melaksanakan dan 

mengelola 

pekerjaan. 

3. Kemampuan 

melakukan 

evaluasi. 

 

4. Kemampuan 

memanfaatkan 

peralatan 

penunjang 

1. Efektif waktu kerja 

2. Target kerja 

 

1. pelaksanaan kinerja 

2. kualitas hasil yang 

dicapai 

 

1. penyelesaian 

dengan rasa 

tanggungjawab 

2. penilaian hasil 

kinerja 

1. sarana dan prasaran 

1,2,34,5, 

 

 

6,7,8,9,10 

 

 

 

11,1,2,13,1

4,15 

 

 

16,17,18, 

19,20 

 

3.3  Pengumpulan Data 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah mengadakan penelitian langsung dengan cara pengamatan 

kepada objek penelitian untuk memperoleh data-data yang akurat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah mengadakan tanya jawab secara langsung kepada 

responden yaitu dengan melakukan wawancara bebas dengan pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung Tengah 

sebagai acuan peneliti untuk menentukan identifikasi masalah dan membatasi 

tujuan penelitian. 

c. Angket atau Kuesioner 

Kuesioner adalah mengumpulkan data dengan menyebarkan angket yang 

berisikan pertanyaan-pertanyaan mengenai variable  yang akan diteliti.  
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d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu penyelidikan yang menggunakan sumber-sumber 

dokumentasi untuk mendapatkan data yang diperlukan., seperti data absensi 

pegawai, profil dan lain-lain. 

3.3.2 Jenis dan Sumber Data 

Menurut Sutrisno Hadi (2006,157) jenis dan sumber data penelitian ini 

adalah : 

1. Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara mengadakan penelitian 

langsung di lapangan seperti wawancara dan hasil pengisian kuesioner. 

2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari buku atau literatur yang 

berhubungan dengan pembahasan dan penelitian yang berdasarkan data 

penunjang lain yang kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. 

 

3.3.3  Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sutrisno Hadi (2006:145) yang dimaksud populasi adalah kumpulan 

individu-individu dalam suatu daerah. Kemudian lebih lanjut ditekankan pula 

bahwa populasi adalah satuan individu yang menjadi sasaran dalam 

penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Lampung Tengah yakni berjumlah 27 orang. 

2. Sampel 

Pengambilan jumlah sampel dengan mengikuti teknik sampling. Teknik 

sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2010: 56). Adapun 
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teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni menggunakan teknik 

sampling jenuh (sensus). Menurut Sugiyono (2010: 61) bahwa Sampling 

jenuh adalah penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Istilah sampel jenuh adalah sensus”. Adapun sampel 

penelitian dalam tesis ini adalah seluruh pegawai pada Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung Tengah 

dikurangi peneliti yakni berjumlah 27 orang 

 

3.4.   Uji Validitas dan Reabilitas 

3.4.1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahihan suatu alat ukur, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sutrisno Hadi,2006:160). Uji validitas 

menggunakan bantuan program software SPSS v.21 dengan analisis person 

product moment. Hasil uji validitas adalah dengan membandingkan 

rhitungdenganrtabel , jika rhitung >rtabelmaka alat ukur yang digunakan dinyatakan valid 

dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat ukur yang digunakan dinyatakan tidak 

valid. 

3.4.2. Uji Reabilitas 

Reabilitas adalah keajekan (konsistensi) alat pengumpul data/instrumen 

dalam mengukur apa saja yang diukur dengan menggunakan analisis alpha 

cronbach. Instrumen yang reliabel maksudnya instrumen yang jika digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 
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sama (Sutrisno Hadi, 2006:161). Alat ukur dikatakan reliabel jika nilai alpha 

cronbach yang didapat > 0,60. 

 

3.5 Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda terhadap 

hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian 

persyaratan analisis atas data yang akan diolah sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Seperti diketahui bahwa 

uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal.Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 

Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika 

memiliki nilai signifikansi >0,05 (Imam Ghozali, 2011: 160-165).  

b. Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji ini untuk 

mengetahui apakah kedua sampel memiliki varians yang homogen atau tidak, 

uji homogenitas yang digunakan adalah varians terbesar dibandingkan dengan 

varians terkecil, yaitu :  

1) Hipotesis H0 : sampel tidak mempunyai variansi yang sama atau tidak 

homogen. Ha : sampel mempunyai variansi yang sama atau homogen.  
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2) Kesimpulan a) Jika H0 ditolak maka sampel tidak mempunyai variansi 

yang sama atau tidak homogen. b) Jika Ha diterima maka sampel 

mempunyai variansi yang sama atau homogen. 

c. Uji Linieritas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linier 

antara variabel bebas dengan variable terikat. 

Uji yang digunakan untuk mengetahui uji linieritas adalah menggunakan uji F 

yang rumusnya adalah : 

 

Keterangan : Freg = Harga garis korelasi N = Cacah kaus M = Cacah 

predictor R = Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor Setelah 

dapat harga F , kemudian di korelasikan dengan harga F pada table dengan 

taraf signifikansi 5%. Jika harga F analisis (Fa) lebih kecil dari Ftabel (Ft) 

maka hubungan kriterium dengan prediktor adalah hubungan linier.Jika F 

hasil analisis (Fa) lebih besar dari Ftabel maka hubungan kriterium dengan 

prediktor adalah hubungan non linier.(Husaini, 2010) 

 

 

3.6.Teknik Analisis Data 

3.6.1. Analisis Deskriptif  

Metode kualitatif yaitu pembahasan dan penguraian terhadap data penelitian 

dengan menggunakan teori-teori lalu dicarikan jalan pemecahannya (Sutrisno 

Hadi, 2006:147). Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala likert, skala 

likert adalah skala untuk mengukur sikap dengan minimal tiga atau lima alternatif 
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jawaban. Indikator dari masing-masing variabel dibuat dalam bentuk kuesioner 

dan setiap alternatif jawaban kuesioner yang diberikan diberi skor menggunakan 

skala likert. 

1. Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

2. Skor 4 = Setuju (S) 

3. Skor 3 = Ragu-Ragu (RR) 

4. Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

5. Skor 1 = Sangat Tidak setuju (STS)    

 

Kriteria penilaian pada masing-masing variabel ditentukan dengan 

menentukan Interval kelas normatif atau Interval harapan yang ditentukan  lebih 

dahulu dengan rumus Interval kelas sebagai berikut  : 

I      =
k

NRNT 
 

I      =   Interval kelas  dari  Total Skor 

N T  =   Nilai tertinggi dari Total  Skor 

N R  =   Nilai terendah dari  Total Skor 

K     =   Jumlah  Kategori Alternatif Jawaban 

(Sutrisno Hadi, 2006) 

3.5.2. Analisis Kuantitatif 

Analisis secara statistik diterapkan karena data yang dikumpulkan berupa 

data kuantitatif atau data yang berbentuk angka-angka yang didapat dari hasil 

penyebaran angket (Sutrisno Hadi, 2006:178). Analisis untuk mengetahui 

pengaruh Trust dan kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) kabupaten Lampung Tengah 
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menggunakan analisis data regresi linier berganda, dengan bantuan program 

software SPSS v.21. 

a. Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Trust dan kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) kabupaten Lampung Tengah. Adapun rumusnya yaitu 

Ŷ = a + b1 X1 + b2 X2 + Et 

Ŷ = Kinerja  

             

    Koefisien Regresi 

    Koefisien Regresi 

X1 = Trust 

X2 = Kompetensi pegawai 

Et = Error term 

 

b. Koefisien Korelasi (r) 

Korelasi digunakan untuk mengetahui besarnya nilai pengaruh Trust dan 

kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) kabupaten Lampung Tengah secara parsial yaitu menggunakan 

bantuan program software SPSS v.21 dengan analisis data pendekatan product 

moment sebagai berikut:  

  

     2222  

 






nn

n
rxy  

Keterangan : 
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rxy = Koefisien korelasi antara x dan y 

n = Jumlah sampel 

x = Hasil skor variabel bebas 

y = Hasil skor variabel terikat 

xy = Hasil perkalian skor angket variabel x dengan y 

x
2
 = Hasil perkalian kuadrat dari hasil skor angket variabel bebas 

y
2
 = Hasil perkalian kuadrat dari hasil skor angket variabel terikat 

 

 

Koefisien korelasi yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan tabel 

interpretasi r sehingga diketahui atau dapat disimpulkan tingkat keeratannya. 

Tabel interpretasi r adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Keeratan Hubungan Antar Variabel 

Besarnya Nilai  Interpretasi 

Antara 0,801 s/d 1,00 Sangat Tinggi 

Antara 0,601 s/d 0,800 Tinggi 

Antara 0,401 s/d 0,600 Cukup Tinggi 

Antara 0,201 s/d 0,400 Rendah 

Antara 0,001 s/d 0,200 Sangat Rendah 

Sumber : Suharsini Arikunto (2006 :154) 

 

 

c. Determinasi (R
2
) 

 

Determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh Trust dan 

kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung Tengah menggunakan analisis data 

Koefisien Penentu (KP) dengan bantuan program software SPSS v.21. 
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d. Pengujian Hipotesis 

1. Uji t 

Analisis untuk menguji kebenaran hipotesis secara parsial digunakan uji-t 

menggunakan bantuan software SPSS v.21 dimana jika nilai sig < 0,05 maka 

hipotesis yang diajukan diterima atau H0 ditolak dan Ha diterima. Kriteria 

pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung untuk dibandingkan 

dengan ttabel dan menentukan nilai probabilitas (sig) pada nilai   sebesar 0,05 (5%)  

a. Jika nilai t hitung ≤ t tabel  maka Ho diterima Ha ditolak  

b. Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 

2.  Uji F  

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y), Uji F dilakukan dengan 

menggunkan SPSS V.21. Kriteria untuk penerimaan dan penolakan suatu 

hipotesis adalah : 

1. Nilai F hitung ≤ F tabel, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

2. Nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Atau dengan melihat Signifikansi F, yaitu: 

1. Signifikansi F < 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesisnalternatif (Ha) diterima. 
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2. Signifikansi F > 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


